
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada bab V sebelumya dapat 

disimpulkan bahwa untuk pelayanan saat ini pada Bandara Udara Syukuran 

Aminuddin Amir masih dapat melayani kemampuan untuk memenuhi keperluan 

akan jumlah penumpang untuk 15 tahun mendatang. Namun, dengan beberapa 

pertimbangan yaitu bahwa perkiraan penumpang di masa 15 tahun mendatang 

hanya merupakan pendekatan semata maka didesain kembali pada bagian sisi 

udara (air side facilitie) yang meliputi runway, taxiway dan apron untuk 

memenuhi kebutuhan pelayanan dimasa mendatang. Perancangan tersebut yaitu 

dengan merencanakan menggunakan pesawat yang lebih besar yaitu dengan 

Boeing 737-500. Pemilihan pesawat tersebut dikarenakan dapat menampung 

penumpang  yang lebih banyak yaitu sebesar 154 penumpang dan juga dapat 

menempuh jarak lebih jauh. Oleh karena itu, terjadi beberapa perubahan pada 

fasilitas bandara, khususnya fasilitas sis udara. Dengan hasil yang didapat dari 

pengolahan data sebagai berikut  

a. total penumpang pada tahun 2033 adalah 426,188 orang/ tahun, 1,168 

orang/hari, 

b. total pesawat pada tahun 2033 adalah 5,512 unit pesawat/ tahun, 15 

unit pesawat/hari, 
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c. total kapasitas angkut bagasi pada tahun 2033 adalah 61,293,440 kg.  

Tabel 6.1 Kondisi Eksisting dan Hasil Rancangan 

Geometri Kondisi eksisting Hasil rancangan 

Runway 2.250 m x 45 m 2.819 m x 45 m 

Taxiway 60 m x 15 m 60 m x 22,5 m 

Apron 315 m x 70 m 356 m x 124 m 

  

  

6.2.  Saran 

Beberapa saran dari penulis adalah sebagai berikut. 

1. Hasil perhitungan perkiraan kapasitas penumpang, pesawat dan bagasi bukan 

merupakan data yang akurat untuk 15 tahun mendatang. Dari Perhitungan 

tersebut dapat diperkirakan penumpang dan bagasi yang akan masuk dan 

keluar pada Bandar Udara Syukuran Aminuddin Amir tidak memenuhi syarat 

dalam perencanaan kedepannya. Dalam hal ini harus ada pengembangan dari 

air side facilities yang berkelanjutan di Bandar Udara Syukuran Aminuddin 

Amir. 
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